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ABSTRAK 

Pemanfaatan Tongkol Jagung dan Air Cucian Beras untuk 

Meningkatkan Produksi Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) 

JUNENGSI CARLI DAHOKLORY 

Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu jamur pangan umumnya 

hidup pada limbah atau sisa bahan organik yang mengandung lignoselulosa. Pada 

penelitian ini memanfaatkan limbah tongkol jagung dan air cucian beras sebagai 

media budidaya jamur tiram karena tongkol jagung dan air cucian beras sejauh ini 

belum banyak pemanfaatannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh variasi subtitusi tongkol jagung dan air cucian beras terhadap kecepatan 

pertumbuhan miselium, produksi jamur tiram (Pleurotus ostreatus) serta kandungan 

nutrisi pada jamur tiram (Pleurotus ostreatus). Rancangan percobaan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan dua perlakuan media 

yaitu tongkol jagung-serbuk gergaji dan air cucian beras-bekatul, dua belas komposisi 

untuk masing-masing perlakuan dengan 4 kali pengulangan. Kadar karbon pada 

substrat diuji dengan menggunakan metode Spektrofotometri dan nitrogen dengan  

metode Kjeldahl. Kadar karbohidrat pada jamur tiram diuji dengan menggunakan 

metode Fenol-asam sulfat dan protein dengan metode Kjeldahl. Hasil yang diperoleh 

menunjukan bahwa, pertumbuhan miselium terbaik terdapat pada media dengan 

penambahan air cucian beras. Rata-rata kecepatan pertumbuhan miselium terbaik 

terdapat pada komposisi tongkol jagung : serbuk gergaji (8:80) sebesar 2,3 cm/hari 

namun, produksi jamur tiram (total yield) terbaik terdapat pada media dengan  

penambahan bekatul (80:8) sebesar 64,69 gram dengan nilai efisiensi biologi  sebesar 

51,76%. Kandungan nutrisi (protein) terbaik terdapat pada media dengan 

penambahan bekatul (72:16) sebesar 27,92%, sedangkan nutrisi berupa karbohidrat 

terbaik terdapat pada media dengan penambahan air cucian beras (24:64) sebesar 

41,04%. 

 

 

 Kata kunci : Pleurotus ostreatus, tongkol jagung, air cucian beras, total yield
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ABSTRACT 

Utilization of Corn Cob and Rice Washing Water to Increase 

Production of White Oyster Mushrooms (Pleurotus ostreatus) 

JUNENGSI CARLI DAHOKLORY 

Oyster Mushroom (Pleurotus ostreatus) is one of the edible mushrooms that 

generally lives on the waste or residual organic matter containing lignocellulose. This 

research utilizes the waste of corn cob as well as the leftover water of rice washing as 

a cultivation medium. Corn cob and rice washing water is used because so far both 

materials are not much utilization. The purpose of this study is to determine the 

influence of variations of the substitution of corn cob and rice washing water to the 

speed of mycelium growth, oyster mushroom production (Pleurotus ostreatus) and 

nutrient content in oyster mushroom (Pleurotus ostreatus). The experimental design 

that has been used Rancangan Acak Lengkap (RAL) using two media treatments i.e. 

corn cob-sawdust and rice washing-bran, 12 compositions for each treatment with 4 

times repetition. The carbon content of the substrate is tested using spectrofotometry 

and nitrogen uses the Kjeldahl method. Carbohydrate levels in oyster mushroom were 

tested using the method of phenol-sulfuric acid and proteins using the Kjeldahl 

method. The results showed that the best mycelium growth is found in the media with 

the addition of rice washing water. The average speed of growth of the best mycelium 

is found in the composition of corn cob : sawdust (8:80) in the amount of 2,3 cm/day 

but the best oyster mushroom production is found in the media with the addition of 

rice bran (80:8) in the amount of 64,69 gram with the value of biological efficiency 

(BE) 51,76%. The best nutritional content (protein) is found in the media with the 

addition of bran (72:16) in the amount of 27,92% while the best carbohydrate 

nutrients are found in the media with the addition of rice washing water (24:64) in the 

amount of 41,04%. 

 

 

Keywords : Pleurotus ostreatus, corncob, rice washing water, total yield 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu jenis jamur yang 

hidup pada kayu yang laapuk. Cara hidup jamur tiram adalah dengan  menumpang 

pada sisa-sisa tumbuhan dan memperoleh makanan dari sisa-sisa bahan organik pada 

tumbuhan  tersebut. Jamur tiram banyak dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia 

karena termasuk dalam jamur pangan atau jamur yang bisa dikonsumsi. Selain itu, 

yang menjadi alasan dibudidayakannya jamur tiram adalah tidak memerlukan tempat 

yang luas dan subur, pemupukan dan perawatan tidak mahal,  memanfaatkan limbah 

sebagai media tumbuh, masa panennya relatif singkat sekitar 1-3 bulan, hasil panen 

dapat dijual dalam bentuk basah atau kering dengan harga relatif mahal.  Kandungan 

gizi jamur tiram setara dengan daging dan ikan selain itu juga jamur tiram memiliki  

cita rasa yang lezat sehingga bisa diolah menjadi berbagai macam masakan. 

Berdasarkan data dari FAO (2015) mengatakan bahwa berbagai wilayah di 

dunia, negara-negara di Asia menghasilkan 74,64% jamur dari total produksi jamur di 

dunia. Jamur pertama yang dibudidayakan di seluruh dunia adalah Agaricus bisporus 

kemudian diikuti oleh Pleurotus sp. dan Lentinula edodes, serta berbagai spesies 

jamur lainnya (Rühl et al. 2008). Budidaya jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 

dalam bidang usaha banyak dimanfaatkan karena permintaan dari pasar yang 

terbilang cukup tinggi (Puspaningrum dan Suparti, 2010). Menurut Pusat Data dan 

Sistem Informasi Pertanian (2015) menyatakan bahwa impor jamur ke luar negeri 

rata-rata mencapai 37,62% pada tahun 2010-2014. Peningkatan impor jamur tiram ke 

luar negeri dikarenakan digunakan sebagai anti-bakteri dan anti-tumor sehingga dapat 

mengurangi risiko terjangkit berbagai penyakit seperti diabetes melitus dan 

penyempitan pembuluh darah, serta manfaat lain seperti menurunkan kolesterol darah 

dan meningkatkan daya tahan tubuh terhadap penyakit polio (Puspitasari dkk., 2014). 
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Potensi impor jamur ke luar negeri mengalami peningkatan hal ini 

dikarenakan permintaan produk jamur tiram meningkat 10% setiap tahun dari pasar 

tradisional, restoran, depot vegetarian, swalayan sampai hotel (Priliasari, 2009). Pada 

umumnya dalam budidaya jamur tiram menggunakan media serbuk gergaji, namun  

seiring berjalannya waktu semakin meningkatnya pasar jamur maka pemanfaatan 

serbuk gergaji pun semakin meningkat untuk itu perlu untuk mencari alternatif 

pengganti serbuk gergaji sehingga mengantisipasi kekurangannya sebagai media 

budidaya jamur tiram. Salah satu alternatifnya adalah tongkol jagung. Tongkol 

jagung merupakan limbah dari hasil panen jagung yang belum banyak 

pemanfaatannya. Menurut BPS (2015), menyatakan bahwa di Indonesia peningkatan 

produksi jagung sebesar 19.612.435 ton sehingga tidak bisa dipungkiri bahwa limbah 

tongkol jagung juga meningkat namun penangannya belum dilakukan secara 

maksimal. Beberapa masyarakat Indonesia sudah memanfaatkan tongkol jagung 

sebagai pakan ternak namun selain digunakan sebagai pakan, tongkol jagung  

dibuang/dibiarkan sehingga menjadi limbah pada lingkungan. Menurut penelitian dari 

Aylianawaty dkk, (1985) dalam Musrifah, dkk. (2011) menyatakan bahwa tongkol 

jagung mengandung selulosa dan hemiselulosa yang berpotensi sebagai media 

budidaya jamur tiram putih sehingga limbah tongkol jagung tersebut dapat dijadikan 

media budidaya jamur tiram sekaligus mengantisipasi kekurangan serbuk gergaji di 

masa yang akan datang.  

Dalam budidaya jamur tiram dibutuhkan suplemen yang berperan penting  

untuk menambah nutrisi bagi pertumbuhan jamur tiram. Salah satu jenis suplemen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah air cucian beras (air leri). Air cucian 

beras (air leri) merupakan limbah dari hasil cucian beras yang biasanya digunakan 

untuk menyiram tanaman. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

mahasiswa UKDW Fakultas Bioteknologi, air cucian beras dapat mempercepat 

pertumbuhan miselium jamur tiram putih. Berbagai kandungan gizi yang terkandung 

dalam air cucian beras (air leri) adalah vitamin B1 (tiamin) dan B 12 serta terkandung 
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unsur N, P, K, C dan unsur lainnya yang dibutuhkan oleh jamur dalam 

pertumbuhannya (Fatimah, 2008). 

Penelitian mengenai media budidaya jamur tiram berupa tongkol jagung dengan 

penambahan bekatul dan kapur sudah pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu namun 

pada penelitian ini peneliti mencoba untuk menggabungkan beberapa substrat dalam 

media budidaya jamur tiram. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah penelitian ini menggunakan air cucian beras sebagai penambah nutrisi atau 

suplemen bagi jamur tiram. 

Berdasarkan latar belakang diatas perlu untuk dilakukan penelitian tentang 

pemanfaatan limbah tongkol jagung dan air cucian beras sebagai media tumbuh jamur 

tiram yang diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif untuk mengurangi 

penggunaan serbuk gergaji, mengurangi limbah pertanian dan rumah tangga baik 

padat maupun cair, meningkatkan kesehatan masyarakat melalui konsumsi jamur 

sekaligus memperkuat ketahanan pangan serta menambah nilai ekonomi dan 

menambah lapangan kerja bagi masyarakat. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh subtitusi media tongkol jagung-serbuk gergaji pada 

variasi air cucian beras-bekatul terhadap peningkatan  produksi P. ostreatus? 

2. Apakah ada pengaruh subtitusi media tongkol jagung-serbuk gergaji pada 

variasi air cucian beras-bekatul terhadap kecepatan pertumbuhan miselium? 

3. Apakah pemberian suplemen air cucian beras dapat mempengaruhi produksi 

P. ostreatus? 

4. Apakah pemberian suplemen air cucian beras dapat mempengaruhi kadar 

protein dan karbohidrat pada hasil panen P. ostreatus? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh subtitusi media tongkol jagung-serbuk gergaji pada 

variasi air cucian beras-bekatul terhadap peningkatan  produksi P. ostreatus  

2. Mengetahui pengaruh subtitusi media tongkol jagung-serbuk gergaji pada 

variasi air cucian beras-bekatul terhadap kecepatan pertumbuhan miselium 

3. Mengetahui pengaruh pemberian air cucian beras terhadap produksi P. 

ostreatus 

4. Mengetahui pengaruh pemberian air cucian beras terhadap kadar protein dan 

karbohidrat pada produksi P. ostreatus 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Total yield terbaik pada variasi media tongkol jagung : serbuk gergaji (24:64) 

dengan penambahan air cucian beras adalah 50,92 gram, sedangkan  pada 

variasi media tongkol jagung : serbuk gergaji (80:8) dengan penambahan 

bekatul sebesar 64,69 gram. 

2. Kecepatan pertumbuhan miselium jamur tiram terbaik pada variasi media 

tongkol jagung : serbuk gergaji (32:56) dengan penambahan air cucian beras 

sebesar 3,8 cm/hari, sedangkan pada variasi media tongkol jagung : serbuk 

gergaji (0:88) dengan penambahan bekatul sebesar 3,6 cm/hari 

3. Penambahan air cucian beras dapat meningkatkan produksi Pleurotus 

ostreatus dengan total yield sebesar 50,92 gram pada variasi tongkol jagung : 

serbuk gergaji (24:64) dan efisiensi biologi sebesar 40,74% 

4. Kadar protein Pleurotus ostreatus dengan penambahan air cucian beras 

memiliki kadar tertinggi sebesar 25,24% pada variasi tongkol jagung : serbuk 

gergaji (80:84) sedangkan kadar karbohidrat tertinggi pada variiasi media 

tongkol jagung : serbuk gergaji 24:64    sebesar 41,04% 

 

5.2 Saran 

1.  Parameter lingkungan seperti suhu dan kelembaban tetap disesuaikan dengan 

syarat pertumbuhan jamur sehingga dapat meningkatkan produksinya.  

2. Perlu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan substrat 

tongkol jagung ditambahkan dengan air cucian beras dan bekatul sebagai 

variasi komposisinya. 
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